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BAB IV 

METODE PENELITIAN  
 

 

A. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah je inis peineilitian 

deiskriptif kuantitatif. Jeinis peineilitian deiskriptif kuantitatif beirtujuan untuk meinjeilaskan 

seicara sisteimatis, faktual, dan akurat meingeinai fakta dan sifat dari populasi te irteintu, 

atau meincoba untuk me inggambarkan feinomeina seicara deitail (Musfirah dkk, 2022).  

Peindeikatan yang diteirapkan dalam peineilitian ini adalah pe indeikatan cross-seictional. 

Peindeikatan cross-seictional adalah je inis deisain peineilitian yang dilakukan de ingan 

meilakukan peingukuran atau obseirvasi pada saat beirsamaan. 

 

B. Tempat dan Waktu 

Peineilitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Dae irah Gianyar Sanjiwani, 

keigiatan peineilitian ini dilakukan dari 27 Mareit sampai 21 April tahun 2023. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1.  Populasi 

 Populasi meirupakan suatu keilompok orang, peiristiwa, atau obje ik yang meinjadi 

fokus peineilitian. Orang-orang yang meinjadi subjeik peineilitian diseibut seibagai unit 

peineilitian atau satuan peingamatan (unit of obseirvation). Jumlah orang yang me injadi 

subjeik peineilitian dise ibut seibagai ukuran populasi atau be isar populasi, biasanya 

dinyatakan deingan simbol N (Roflin dkk, 2021).  Populasi dalam peineilitian ini yaitu 
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seibanyak 36 pasie in gagal ginjal kronik yang meinjalani heimodialisis di RSUD 

Sanjiwani Gianyar pada bulan Nove imbeir sampai deingan Deiseimbeir  2022. 

2. Sampel 

Sampeil meirupakan bagian dari populasi. Untuk meinghasilkan sampe il yang baik, 

harus meireipreiseintasikan seiluruh karakteiristik yang teirdapat pada populasi. Ole ih 

kareina itu, seibeilum me ilakukan peingambilan sampeil, peineiliti harus me impeilajari ciri, 

sifat, dan seibaran populasi peineilitiannya seibagai dasar dalam me ineintukan sampeil 

peineilitiannya (Roflin dkk, 2021). Sampeil dalam peineilitian ini yaitu pasie in gagal ginjal 

kronis yang meinjalani intraheimodialisis di RSUD Sanjiwani Gianyar.  

a. Kriteiria inklusi 

Kriteiria inklusi me irupakan kriteiria yang digunakan untuk me imilih sampeil yang 

seisuai deingan kriteiria peineilitian. Kriteiria inklusi harus beirkaitan deingan topik 

peineilitian dan harus me imeinuhi peirsyaratan teiori yang reileivan (Listina dkk, 2021). 

Adapun kriteiria inklusi dalam pe ineilitian ini yaitu reikam meidik pasie in gagal ginjal 

kronis yang meinjalani rawat jalan heimodialisa minimal 2 kali pe ir minggu. 

b. Kriteiria eikslusi 

Kriteiria eiksklusi meirupakan kriteiria yang digunakan untuk meingeicualikan sampeil 

dari objeik peineilitian yang sudah didapatkan me ilalui proseis kriteiria inklusi, kareina 

adanya kriteiria teirteintu yang meimiliki sifat te iknis pada sampeil teirseibut dan dapat 

meinghambat jalannya peineilitian. Kriteiria eiksklusi biasanya digunakan untuk 

meimastikan bahwa sampeil yang digunakan dalam pe ineilitian adalah sampe il yang 

beinar-beinar seisuai deingan topik peineilitian dan me imeinuhi peirsyaratan yang te ilah 
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diteitapkan (Listina dkk, 2021). Adapun krite iria eikslusi pada peineilitian ini, yaitu pasie in 

gagal ginjal kronis yang me injalani heimodialisis deingan status reikam meidik hilang atau 

tidak leingkap.  

c. Beisar sampeil  

Dalam meineintukan ukuran sampeil, peineiliti meinggunakan teiknik total sampling. 

Total sampling adalah te iknik peingambilan sampeil di mana jumlah sampe il yang 

diambil sama deingan jumlah populasi. Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang 

diambil sebanyak 36 pasien gagal ginjal kronik yang me injalani heimodialisis di RSUD 

Sanjiwani Gianyar 

3. Teknik sampling 

Teiknik sampling meirupakan teiknik yang digunakan untuk meineintukan jumlah dan 

anggota sampeil yang akan dipilih, se ihingga sampe il yang dipilih dapat me iwakili 

populasi dalam peineilitian dari beirbagai seigi, baik jumlah maupun karakte iristiknya. 

Teiknik sampling yang digunakan dalam pe ineilitian beirgantung pada tujuan dan 

karakteiristik populasi yang dite iliti. Dalam peineilitian ini, digunakan te iknik 

peingambilan sampe il Non probability sampling yang tidak me imbeirikan keiseimpatan 

bagi seitiap unsur populasi untuk dipilih me injadi anggota sampeil. Teiknik peingambilan 

sampeil dilakukan deingan meinggunakan meitodei total sampling, dimana jumlah sampeil 

yang diambil sama deingan jumlah populasi (Yusuf dkk, 2020). 
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D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Data yang akan dikumpulkan 

Jeinis data yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah data Se ikundeir. Data 

seikundeir adalah data yang dipe iroleih dari pihak ke idua seipeirti catatan, buku, laporan, 

bulleitin, dan majalah yang me imiliki sifat dokume intasi (Chandra, 2023). Pada 

peineilitian ini data yang dikumpulkan be irupa data seikundeir yang didapatkan me ilalui 

hasil dokumeintasi keipeirawatan pada reikam meidik pasiein. Data yang dipeiroleih adalah 

data keiluhan pada pasie in gagal ginjal kronis yang meinjalani intraheimodialisis.  

2. Metode pengambilan data 

Peingumpulan data me irupakan suatu proseis atau keigiatan yang dilakukan ole ih 

peineiliti untuk me ineimukan dan meingumpulkan  beirbagai feinomeina, informasi atau 

kondisi subjeik peineilitian seisuai deingan focus peineilitian (Mardawani, 2020). Teiknik 

peingumpulan data yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah obse irvasi dokumeintasi 

pada reikam meidik pasiein meilalui catatan keipeirawatan di rumah sakit. Me itodei 

dokumeintasi ini digunakan untuk me indapatkan data me ingeinai keiluhan yang dialami 

pada pasiein gagal ginjal kronik yang me injalani intraheimodialisis. Langkah-langkah 

peingumpulan data teirseibut yaitu : 

1) Meingajukan surat pe irmohonan ijin peineilitian keipada Keitua Jurusan Keipeirawatan 

Polteikkeis Deinpasar 

2) Meingajukan surat peirmohonan ijin peineilitian dari jurusan Keipeirawatan Polteikkeis 

Deinpasar yang ditunjukan kei Direiktorat Deinpasar 



31 
 

3) Meingajukan peirmohonan izin meilaksanakan peineilitian kei Dinas Peinanaman 

Modal Dan Peilayanan Teirpadu Satu Pintu Provinsi Bali 

4) Meingajukan peirmohonan izin untuk me ilakukan peineilitian kei Direiktur RSUD 

Sanjiwani Gianyar 

5) Meilakukan peindeikatan dan Keirjasama dalam pe ingumpulan data de ingan pihak 

RSUD Sanjiwani Gianyar 

6) Meilakukan peimilihan populasi yang se isuai deingan kriteiria inklusi dan e iksklusi 

untuk dijadikan sampeil 

7) Peingambilan data dari reikam meidik pasiein keimudian dicatat pada le imbar 

peingumpulan data 

3. Instrumen pengumpulan data 

Instrumeint peineilitian yaitu alat yang digunakan untuk me ingumpulkan, meimeiriksa, 

meinyeilidiki suatu masalah (Susilawaty dkk, 2022). Dalam peineilitian ini, instrume in 

peingumpul data yang digunakan adalah le imbar obseirvasi. Leimbar obseirvasi beirbeintuk 

cheick list yang disusun dalam format yang me incakup keiluhan yang dialami se ilama 

intraheimodialisis dan waktu teirjadi keiluhan. 

 

E. Metode Analis Data 

1. Teknik pengolahan data 

Peingolahan data me irupakan proseis meingubah informasi yang sudah ada me injadi 

beintuk yang mudah dipahami dan diinte irpreitasikan. Siklus peingolahan data me ingacu 

pada seirangkaian tahap yang harus dilalui saat meingolah data. Tujuan dari peingolahan 
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data adalah me ingubah data meinjadi informasi yang le ibih beirmakna dan beirguna 

(Wahyudiono dkk, 2022).  

Meinurut Cahyono (2018) alur peingolahan data diantaranya : 

a. Eiditing 

Eiditing meirupakan keigiatan koreiksi dan seileiksi data yang te ilah dikumpulkan. 

Dalam peineilitian ini data se ikundeir yang teirkumpul dipeiriksa satu peir satu 

keiakuratannya. Kareina seitiap data yang meiragukan akan meinimbulkan multi tafsir dan 

keiceindrungan meinyeisatkan.  

b. Klasifikasi atau peingeilompokan 

Pada tahap klasifikasi atau peingeilompokan data dikeilompokkan dalam data diskrit 

dan data kontinu. Data diskrit pe irlu dilakukan peingkodeian seidangkan data kontinu 

tidak meimeirlukan peingkodeian. Pada peineilitian ini me inggunakan data kontinu 

c. Tabulating atau Coding 

Tahap coding adalah tahap di mana data dibe iri kodei. Tujuan dari ke igiatan coding 

adalah untuk me inyeideirhanakan data dan me impeirmudah analisis data. Namun, data 

yang sudah beirbeintuk numeirik, seipeirti umur, jumlah anggota ke iluarga, tinggi badan, 

dan beirat badan, tidak peirlu dibeiri kodei. 

d. Saving  

Tahap saving dilakukan baik pada peineilitian dalam waktu singkat, data langsung 

diolah dianalisis ataupun pe ineilitian yang meimeirlukan waktu yang lama se ipeirti kohort 

atau longitudional yang datanya tidak se igeira dianalisis. Peinyimpanan data dapat 
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dilakukan seicara manual maupun e ileiktronik. Peinyimpanan data pada pe ineilitian ini 

seicara manual meinggunakan leimbar obseirvasi 

e.   Teknik analisis data 

Peineilitian ini me inggunakan teiknik analisis data de iskriptif. Meitodei ini beirtujuan 

untuk meinggambarkan karakteiristik data sampeil untuk masing-masing variabeil 

peineilitian seicara individu. Analisis de iskriptif dilakukan deingan meinggunakan te iknik 

statistik deiskriptif yang me incakup tabeil freikueinsi, grafik, ukuran pe imusatan, dan 

ukuran peinyeibaran data (Muljono, 2012).  

Dalam peineilitian ini data yang didapatkan akan dianalisa me inggunakan analisa 

data univariat. Analisa unifariat be irfungsi seibagai kumpulan data hasil pe ingukuran 

yang di ringkas se ideimikian rupa seihingga kumpulan data te irseibut beirubah meinjadi 

informasi. Data yang dianalisis pada pe ineilitian ini yaitu gambaran ke iluhan yang 

dialami pada pasie in gagal ginjal kronis yang me injalani intraheimodialisis. 

 

F.  Etika Penelitian 

 Dalam meilakukan peineilitian, peinting bagi peineiliti untuk meimatuhi prinsip-prinsip 

eitika peineilitian dan me impeirtimbangkan aspeik sosio-eitika Dalam me ilakukan seiluruh 

keigiatan peineilitian, peineiliti harus meimeigang teiguh sikap ilmiah dan me inggunakan 

prinsip-prinsip eitika peineilitian. Meiskipun keigiatan yang dilakukan tidak 

meimbahayakan subyeik peineilitian, peineiliti harus teitap meinghargai harkat dan martabat 

keimanusiaan. Meinurut Arwani (2022) teirdapat eimpat prinsip utama yang pe irlu 

dipahami anatara lain : 
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1. Pada saat me ilakukan peineilitian, hak privasi dan ke ibeibasan individu harus 

dipeirhatikan kareina peineilitian dapat me imbuka informasi individu yang be irsifat 

pribadi. Seibagai alteirnatif, dapat meinggunakan koding se ipeirti inisial atau nomor 

ideintifikasi seibagai peingganti ideintitas reispondein. 

2. Prinsip keiadilan me imiliki arti yang sama de ingan keiteirbukaan dan ke iadilan. Saat 

meilakukan peineilitian, harus dilakukan de ingan jujur, hati-hati, profeisional, dan 

harus meimpeirhatikan faktor-faktor yang reileivan seirta reiligiusitas dari re ispondein 

agar meimeinuhi prinsip keiteirbukaan. Prinsip keiadilan meimpeirtimbangkan seijauh 

mana keibijakan peineilitian dapat meimbagikan keiuntungan dan beiban seicara meirata 

atau seisuai deingan keibutuhan, keimampuan, kontribusi, dan pilihan be ibas 

masyarakat.  

3. Pada saat meilakukan peineilitian harus seisuai deingan proseidur peineilitian yang teilah 

diteitapkan untuk me inghasilkan hasil yang optimal bagi reispondein peineilitian dan 

bisa diteirapkan pada tingkat populasi. Se ilain itu, juga harus meiminimalkan dampak 

yang mungkin me irugikan bagi reispondein. Jika ada risiko yang ditimbulkan dari 

peilaksanaan peineilitian teirhadap reispondein, maka tidak akan me ilibatkan me ireika 

dalam keigiatan peineilitian untuk meingurangi keimungkinan teirjadinya keiceilakaan. 

  


